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ABSTRAK 

Sebagai negara yang sedang berkembang dan membangun, negara 

Indonesia terus berupaya meningkatkan dan melaksanakan pembangun di segala 

bidang. Upaya tersebut dilaksanakan dengan suatu pola pembangunan yang 

mempunyai tujuan dan mempunyai kesinambungan. Banyak orang yang mencoba 

memasuki dunia wirausaha setelah ditolak bekerja dari beberapa perusahaan yang 

sudah ada, bahkan yang sudah bekerja dalam suatu instansi namun keluar dari 

pekerjaan tersebut. sektor di bidang wiraswasta menjadi alternatif terakhir setelah 

gagal dalam pekerjaannya. Bukan hanya itu saja tetapi dalam perjalanannya agar 

para mantan pegawai tersebut dapat memutuskan mereka akan melanjutkan hidup 

dengan berwirausaha. Mereka akan melewati banyak kejadian dan tahapan yang 

akhirnya dapat meyakinkan diri mereka bahwa jalur kewirausahaan adalah jalur 

yang tepat bagi mereka untuk  mendulang rupiah agar dapat melanjutkan hidup. 

Faktor-faktor yang dapat terjadi pada para mantan pegawai tersebut ada faktor 

yang berasal dari dalam diri mereka sendiri ( internal ) dan faktor yang berasal 

dari lingkungan sekitar mereka ( eksternal ).  

Wirausaha atau entrepreneur adalah orang yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan koordinasi, organisasi dan pengawasan. Wirausaha memiliki 

pengetahuan yang luas tentang lingkungan dan membuat keputusan keputusan 

tentang lingkungan usaha, mengelola sejumlah modal dan menghadapi 

ketidakpastian untuk meraih keuntungan (Say, 1996). 

Sedangkan seorang pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada 

pemberi kerja, berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis 

maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau 
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kegiatan tertentu dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan 

periode tertentu, penyelesaian pekerjaan, atau ketentuan lain yang ditetapkan 

pemberi kerja, termasuk orang pribadi yang melakukan pekerjaan dalam jabatan 

negeri.   

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pilihan rasional 

dari James S Coleman serta teori tentang kewirausahaan dari Peter F Drucker. 

Orientasi besarnya pilihan rasional Coleman memiliki ide dasar bahwa “orang-

orang bertindak secara sengaja kearah suatu tujuan, dengan tujuan itu dibentuk 

oleh nilai-nilai atau pilihan-pilihan” (Coleman, 1990b: 13). Para aktor akan 

melakukan tindakan-tindakan dalam rangka memaksimalkan manfaat. 

Keuntungan serta pemuasan pada kebutuhan-kebutuhan mereka. Oleh karena itu 

ada dua unsur yang harus ada dalam teori ini yaitu aktor dan sumber daya. Tentu 

sumber daya yang dimaksud dapat dikontrol oleh sang aktor. Sedangkan Inti dari 

teori Ducker adalah menurut dia seorang pewirausaha harus menjadi pribadi yang 

pintar menangkap momen dan harus pintar menangkap peluang untuk berinovasi. 

inovasi dan kreativitas itu sekaligus menggunakan konsep dan persepsi. Oleh 

karena itu, orang perlu untuk melihat secara konseptual, dan merasakan secara 

perseptual. Mereka harus keluar dari comfort zone dan melihat, bertanya, serta 

mendengarkan. Mereka harus melakukan riset analitis tentang jenis pengetahuan 

apa yang diperlukan untuk menangkap suatu peluang. Mereka juga harus terjun ke 

masyarakat untuk memahami kebutuhan, nilai-nilai, dan harapan mereka. 

Inovasi dan kreativitas lebih merupakan buah dari usaha keras, bukan 

hanya kecerdasan atau geniusitas. Inovasi memerlukan pengetahuan yang tepat 

dan fokus yang jelas. Jika ingin melakukan terobosan dalam bidang usaha 

perbankan, maka harus fokus disana. Fokus menentukan segalanya. Sangat jarang 

muncul seorang inovator brilian yang memiliki beragam pekerjaan dan usaha 

yang tidak terkait satu sama lain. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya dengan informan sebanyak tujuh 

orang, dipilih dengan menggunakan tehnik snowball, dimana pada awal penelitian 

telah ditenentukan satu informan kunci yang dapat memberikan informasi tentang 

keberadaan informan-informan lainnya, serta ada juga kriterita-kriteria tertentu 

untuk para informan yang akan dipilih, diantaranya mereka harus merupakan 

mantan pegawai yang memang sengaja keluar dari pekerjaan lamanya dan 

bertujuan untuk berwirausaha dan harus merupakan mantan pegawai yang masih 

dalam usia produktif (15-65 tahun). 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah Para mantan pegawai 

yang beralih menjadi seorang pengusaha didapati telah dapat memanfaatkan 

segala sumberdaya yang mereka punyai untuk memaksimalkan kegiatan 

wirausaha yang mereka geluti. Banyak sumber daya yang ternyata telah dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh para mantan pegawai, dimana sumberdaya-

sumberdaya tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sumberdaya yang 

sifatnya memang sudah dimiliki oleh pribadi para mantan pegawai sendiri ataupun 

sumberdaya yang sebenarnya belum dikuasai oleh para mantan pegawai 

sebelumnya, sumber-sumber daya yang belum dikuasai oleh para mantan pegawai 

tersebut seperti ilmu pengetahuan dan juga jaringan kerja, untuk mendapatkan 

sumber daya tersebut para mantan pegawai harus belajar serta harus berelasi 
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dengan orang lain, contohya seperti ilmu pengetahuan sebagai seorang mantan 

pegawai tentunya mereka pada awalnya masih minim pengalaman mengenai 

dunia kewirausahaan, maka untuk mendapatkan ilmu tentang bidang 

kewirausahaan yang akan mereka geluti mereka harus belajar dari orang yang 

lebih berpengalaman dari mereka. 

 Selain itu ada juga mantan pegawai yang mendapatkan ilmunya dari 

pengalaman kerja terdahulu sewaktu dia menjadi pegawai, dimana sewaktu 

menjadi pegawai dia mengaku mendaptkan ilmu yang sekarang dapat dia terapkan 

pada kegiatan wirausahanya, selain itu ada juga dari mantan pegawai yang 

mempunyai sumber daya yang berupa jaringan kerja atau network dimana 

sumerdaya yang satu ini juga bukanlah suatu sumberdaya yang dapat dikuasai 

sepenuhnya oleh para mantan pegawai. Dimana para mantan pegawai ini 

mendapatkan jaringan kerja dari orang-orang disekitarnya ada yang dari teman 

masa kecilnya, teman sewaktu bekerja menjadi pegawai, teman-teman 

sepermainannya bahkan dari keluarga mereka sendiri. 

 Aktor-aktor tersebut umunya mempunyai sumberdaya-sumberdaya 

tertentu yang belum dan susah untuk dipenuhi oleh para manta pegawai, dan 

akhirnya mereka berkerja sama dan dapat saling melengkapi satu dengan yang 

lain, sedangkan bentuk sumberdaya yang umumnya dapat dikuasai oleh individu 

itu sendiri adalah dalam bentuk modal uang, dimana uang tersebut umunya 

mereka daoatkan dari tabungan pribadi mereka dan uang pesangon mereka, tetapi 

ada juga dari mantan pegawai tersebut yang tidak bisa memenuhi modal awal 

tersebutdan akhirnya dia memanfaatkan pinjama dari bank sebagai modal 

awalnya. 

Adapun nilai nilai yang dapat mempengaruhi keputusan para mantan 

pegawai agar berani untuk keluar dari pekerjaan lamanya dan dapat mantap untuk 

mewujudakan tujuan mereka berwirausaha ada bermacam-macam, dimana para 

mantan pegawai pada umumnya mengaku bahwa mereka berani untuk beralih 

menjadi seorang pengusaha karena mereka memang sudah lelah dan tidak mau 

lagi hanya menjadi seseorang yang selalu diatur-atur oleh atasannya. 

 Mereka menginginkan pekerjaan dimana mereka bisa memegang kontrol 

atasnya dan menjadi individu yang lebih mandiri dalam perkembangan karirnya, 

serta banyak juga dari para mantan pegawai yang menyebutkan bahwa mereka 

menginnginkan sebuah pekerjaan dimana tidak ada keterikatan sengan orang lain 

dan tidak ada keterikatan waktu, mereka ingin mengelola wakti serta ekonomi 

mereka sendiri, selain itu ada juga dari para mantan pegawai tersebut yang 

menyebutkan bahwa dia memilih untuk berpindah ke wirausaha adalah 

dikarenakan mereka bifikir jika kegiatan wirausaha dipandang lebih menjanjikan 

dari pada pekerjaan mereka yang lama dari segi pendapatannya. 

Para mantan pegawai tersebut umumnya berpendapat bahwa apabila 

mereka terus menjadi pegawai maka pendapatan mereka akan sulit untuk 

berkembang, tetapi para mantan pegawai ini juga menyadari bahwa pekerjaan 

sebagai seorang pewirausaha ini juga tingkat keberhasilannya juga sangat 

bergantung pada tingkat dedikasi serta kireativitas para mantan pegawai tersebut 

sendiri dalam menjalankan usahanya. 
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Seperti yang diketahui bahwa para mantan pegawai ini kesuamanya 

meninggalkan pekerjaan lama mereka sebagai pegawai mempunyai tujuan untuk 

merintis usaha dalam dunia wirausaha dan mereka juga pastinya menginginkan 

peningkatan pada taraf kehidupan mereka baik dari segi ekonomi ataupun dari 

segi kepuasan batin mereka, karena sebagian besar dari mereka memang sudah tak 

mau menjadi anak buah siapa-siapa lagi.Tetapi dunia wirausaha juga bukanlah 

dunia yang selalu mulus dan penuh dengan kesenangan, dimana dunia wirausaha 

juga justru punya banyak resiko-resiko yang selalu akan menghantui para mantan 

pegawai ini bahkan dapat mengahncurkan mimpi indah para mantan pegawai 

apabila mereka tidak bisa meningkatkan dan mempertahankan kegiatan wirausaha 

mereka, dalam dunia wirausaha ini para mantan pegawai dituntut untuk terus 

dapat berinovasi danmengembangkan kretaifitas mereka. 

inovasi tersebut akan sangat menentukan diterima atau ditolaknya kegiatan 

wirausaha yang dilakukan oleh para mantan pegawai ini ditengah-tengah 

masyarakat, masyarakat pun akan selalu berubah dari waktu ke waktu, baik aspek 

kebutuhannya hingga perkembangan teknologi juga sangat mempengaruhi selera 

dan kebutuhan masyarakat, keadaan ini menuntut para mantan pegawai supaya 

bisa selalu berinovasi dalam menjalankan kegiatan wirausahanya, banyak bentuk 

inovasi yang telah dijalankan oleh para mantan pegawai tersebut seperti 

menambah varian barang dagangan mereka, selalu meng-update barang dagangan 

mereka dengan yang lebih up to date, hingga ada yang berinovasi dalam hal 

pemasaran produk mereka, ada yang memasarakan barangnya melalui media 

sosial dan sarana-sarana lain yang akan lebih mendekatkan mereka dengan 

konsumen mereka.  

Dalam praktek inovasi yang dilakukan oleh para mantan pegawai, para 

mantan pegawai masing-masing akan memanfaatkan jenis inovasi yang berbeda-

beda, memang ada beberapa yang memilih jenis inovasi yang sama tetapi tidak 

akan sama secara keseluruhan, contohnya ada sama-sama mantan pegawai yang 

berinovasi dengan memperluas pemasarannya, tetapi jenis pemasarannya tidak 

akan sama ada yang melalui media sosial ada juga yang melalui teman-teman 

mereka serta surat kabar, hal itu sangat bergantung dari sumber daya apa yang 

dapat dimanfaatkan oleh masing-masing mantan pegawai.Sedangkan ada juga dari 

mantan pegawai yang mengaku pernah gagal dan merugi dalam menjalankan 

kegiatan wirausahanya, kegagalan yang terjadi dikarenakan mantan pegawai 

tersebut kurang dapat memanfaatkan sumberdaya yang dia punya dengan baik. 

  

 

 

Kata Kunci : pegawai, pewirausaha, rasional, sumberdaya, inovasi 
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ABSTRACT 

 

As a country that is developing and building the country, Indonesia is 

constantly working to improve and implement the builders in all fields. The effort 

was carried out with a pattern of development that has a purpose and has 

continuity. Many people who try to enter the entrepreneurial world after being 

denied work from several existing companies, even those that are already working 

in an agency, but dropped out of the job. in the field of entrepreneurial sector 

became the last alternative after failing in his job. Not only that, but on his way to 

the former employee can decide they will continue living with entrepreneurship. 

They will pass through many events and phases that finally can assure themselves 

that the entrepreneurial path is the right path for them to elections caused the 

rupiah in order to continue living. Factors that may occur on the former employee 

of the factor that comes from within themselves (internal) and factor that comes 

from their surroundings (external). 

Entrepreneur is a person who has the ability to do the coordination, 

organization and supervision. Self-employment has extensive knowledge about 

the environment and make decisions about the business environment, managing a 

number of capital and facing uncertainty for profit (Say, 1996). 

While an employee is a person who works on the employer, based on the 

agreement or an agreement of employment either in written or unwritten, to 

execute a job in the office or certain activities by acquiring rewards are paid on 

the basis of a certain period, completion of the work, or any other provisions 

specified employer, including a private person who works in the Office of the 

country. 

The theory used in this study are rational choice theory of James S Coleman as 

well as theories about entrepreneurship from Peter f. Drucker. The orientation of 

the magnitude of the rational choice Coleman has the basic idea that "people acted 

deliberately towards an objective, with the aim of it shaped by values or choices" 

(Coleman, 1990b: 13). The actors will perform actions in order to maximize 

benefits. Advantage and gratification on their needs. Therefore there are two 

elements that must exist in the theory of actors and resources. Certainly the 

resources in question can be controlled by the actors. While the core of the theory 

of Ducker is according to him an entrepreneur should be a personalized Smart 

Capture and smart should catch the opportunity to innovate. innovation and 

creativity that's at once using the concept and perception. Therefore, people need 

to see conceptually, and felt a perceptual basis. They should get out of the comfort 
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zone and look, ask, and listen. They should do some research about this type of 

analytical knowledge of what it takes to catch an opportunity. They also had to 

dive into the community to understand the needs, values, and their expectations. 

Innovation and creativity are the fruits of the endeavor, not just the intellect or 

geniusitas. Innovation requires the right knowledge and a clear focus. If you want 

to do a breakthrough in the field of banking business, then it should focus there. 

Focus determines everything. Very rarely appears a brilliant innovator who has a 

variety of jobs and businesses that are not related to each other. 

This research was conducted in the city of Surabaya by informants as much as 

seven people, selected by using techniques snowball, where in early studies have 

ditenentukan one key informant can provide information on the whereabouts of 

the other informant, the informant-and there is also kriterita-certain criteria for the 

informants will be selected, of which they must be a former employee who was 

deliberately out of employment and entrepreneurship and should be aiming for is 

a former employee who is still in the productive age (15-64 years). 

Results that found in this study is The former employee who switched to 

become an entrepreneur was found to have been able to utilize all the resources 

they have to maximise their entrepreneurial activities to get into. Many of the 

resources apparently have been able to put to good use by the former employee, 

where resources can be divided into two parts, namely a resource which is already 

owned by the former employee's own personal or actual resource not yet 

controlled by the former employee previously, resources that are not yet covered 

by the former employees such as science and also a working network , to get the 

resources of the former employees must learn and must be closely related with 

others, one as science as a former employee of course they initially still minimal 

experience about the world of entrepreneurship, then to get the science of 

entrepreneurship that will get into them they have to learn from more experienced 

people from them. 

In addition there are also former employees who get their knowledge from 

previous work experience when he became a clerk, where he claimed to be when 

he was a clerk to gain knowledge that he can now apply to the activities of 

wirausahanya, there are also from former employees who have resources in the 

form of a work network or network where sumerdaya this one also is not a 

resource that can be fully controlled by its former employees. Where the former 

employee gets the work network from the people around him were from his 

boyhood friend,  even from their own families. 
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The actors generally have specific resources yet and difficult to be filled by 

the manta's officers, and eventually they work and can complement each other, 

while the resource form can generally be controlled by the individual itself is in 

the form of capital is money, where is the money they get from their personal 

savings and their severance money, but there are also from the former employees 

could not meet the initial capital tersebutdan he finally utilizing loans from banks 

as capital initially. 

As for the value of the value that may affect the decision of the former 

employee in order to dare to come out of his old job and it can be firmly to 

mewujudakan their purpose there is an assortment of entrepreneurship, where 

former employees generally claimed that they dare to switch to become an 

entrepreneur because they are already tired and didn't want to just be someone 

who has always been controled by his superiors. 

They want a job where they can hold control over it and become a more 

independent individuals in the development of his career, as well as many of the 

former employees mentioned that they menginnginkan a job where there is no 

attachment to the other person's breathtaking and there is no attachment to the 

time, they want to manage their own economies, in addition there is also from the 

former employee who mentions that he chose to move into self-employment is 

due to their entrepreneurial activities if bifikir is seen more promising from their 

work on the old one in terms of revenues. 

The former employee of the general opinion that if they continue to be 

employee then their income would be difficult to develop, but the former 

employees also realize that job as a pewirausaha this is also the level of its success 

also depends heavily on the level of dedication and creativity of the employees 

own the former in running his business. 

As it is known that the former employee left their old jobs as a clerk has the 

goal to pioneering efforts in the entrepreneurial world and they also certainly want 

an increase in the extent of their lives both in terms of economy or in terms of 

their inner satisfaction, because most of them already do not want to be the 

servants of anybody anymore. But the entrepreneurial world also is not the world 

that is always smooth and full of fun, where the entrepreneurial world is thus also 

had a lot of risks that will always haunt the former employees it can even 

mengahncurkan the lovely dream of former employees when they could not 

improve and sustain their entrepreneurial activities, in the entrepreneurial world is 

the former employees are expected to continue to be able to innovate and develop 

their creativity. 



SKRIPSI SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA | 9  
 

Such innovations will largely determine the entrepreneurial activities turned it 

received or made by the former employees is amongst the people, the community 

will be changing from time to time, both aspects of his needs until technological 

developments also strongly influenced the tastes and needs of the community, this 

State demanding the former officers to be always innovating in running the 

activities of wirausahanya, the many forms of innovation that have been run by its 

former employees such as adding a variant of their merchandise , always update 

their wares with more up to date, and some are innovating in terms of marketing 

their product, there's a market the goods through social media and other means 

will be more closer to them with their consumers. 

In practice the innovations undertaken by the former employee, the former 

employees will each make use of different types of innovation, there are indeed 

some who choose the same type of innovation but not be the same as a whole, for 

example, there are both former employees who innovate by expanding its 

marketing, but marketing types will not be that through social media there is also 

that through their friends and newspapers It relies heavily of what resources that 

can be utilized by each former employee. While there are also from former 

employees who claim to never fail and lose money in running the activities of 

wirausahanya, a failure that occurred because the former employee of the less can 

take advantage of the resources he's had. 

 

 

Keywords: Clerk, entrepreneur, rational, resources, innovation 
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A. PEMBAHASAN 

 

Para mantan berani 

meninggalkan pekerjaan lama 

mereka padahal mereka 

mengetahui bahwa pekerjaan 

lama mereka sebenarnya 

lebih minim resiko dan lebih 

menjamin kehidupan mereka 

karena pasti mereka akan 

menerima penghasilan setiap 

bulannya, tidak seperti dunia 

wirausaha, karena seperti 

yang kita ketahui bahwa 

dunia wirausaha adalah dunia 

yang penuh dengan resiko 

dan penuh dengan ketidak 

pastian. 

Selain itu para pelaku 

dunia wirausaha juga tak 

jarang harus bekerja dengan 

waktu yang lebih lama dari 

pada biasanya karena pada 

dunia wirausaha ini tak ada 

patokan jam kerja khusus,dan 

para pewirausaha juga harus 

selalu bersahabat dengan 

penghematan karena para 

pelaku wirausaha harus 

memulai usahanya tersebut 

dari titik terbawah dan 

keberhasilan yang akan 

dicapai pun juga sangat 

tergantung bagaimana para 

mantan pegawai merespon 

keinginan pasar dan 

bagaimana mereka 

berinovasi, tetapi faktanya 

banyak dari para mantan 

pegawai tersebut yang 

memang sudah mempunyai 

tujuan untuk berwirausaha 

bahkan sejak dia masih 

menjadi pegawai. 

Kesimpulan pada bab 

ini merupakan hasil analisis 

data berdasarkan kerangka 

teoritik yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, dan 

berikut paparan kesimpulan 

hasil penelitian Para mantan 

pegawai yang beralih menjadi 

seorang pengusaha didapati 

telah dapat memanfaatkan 

segala sumberdaya yang 

mereka punyai untuk 

memaksimalkan kegiatan 

wirausaha yang mereka 

geluti. Banyak sumber daya 

yang ternyata telah dapat 

dimanfaatkan dengan baik 

oleh para mantan pegawai, 
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dimana sumberdaya-

sumberdaya tersebut dapat 

dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu sumberdaya yang 

sifatnya memang sudah 

dimiliki oleh pribadi para 

mantan pegawai sendiri 

ataupun sumberdaya yang 

sebenarnya belum dikuasai 

oleh para mantan pegawai 

sebelumnya, sumber-sumber 

daya yang belum dikuasai 

oleh para mantan pegawai 

tersebut seperti ilmu 

pengetahuan dan juga 

jaringan kerja, untuk 

mendapatkan sumber daya 

tersebut para mantan pegawai 

harus belajar serta harus 

berelasi dengan orang lain, 

contohya seperti ilmu 

pengetahuan sebagai seorang 

mantan pegawai tentunya 

mereka pada awalnya masih 

minim pengalaman mengenai 

dunia kewirausahaan, maka 

untuk mendapatkan ilmu 

tentang bidang 

kewirausahaan yang akan 

mereka geluti mereka harus 

belajar dari orang yang lebih 

berpengalaman dari mereka. 

 Selain itu ada juga mantan 

pegawai yang mendapatkan 

ilmunya dari pengalaman 

kerja terdahulu sewaktu dia 

menjadi pegawai, dimana 

sewaktu menjadi pegawai dia 

mengaku mendaptkan ilmu 

yang sekarang dapat dia 

terapkan pada kegiatan 

wirausahanya, selain itu ada 

juga dari mantan pegawai 

yang mempunyai sumber 

daya yang berupa jaringan 

kerja atau network dimana 

sumerdaya yang satu ini juga 

bukanlah suatu sumberdaya 

yang dapat dikuasai 

sepenuhnya oleh para mantan 

pegawai. Dimana para 

mantan pegawai ini 

mendapatkan jaringan kerja 

dari orang-orang disekitarnya 

ada yang dari teman masa 

kecilnya, teman sewaktu 

bekerja menjadi pegawai, 

teman-teman sepermainannya 

bahkan dari keluarga mereka 

sendiri. 
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 Aktor-aktor tersebut umunya 

mempunyai sumberdaya-

sumberdaya tertentu yang 

belum dan susah untuk 

dipenuhi oleh para manta 

pegawai, dan akhirnya 

mereka berkerja sama dan 

dapat saling melengkapi satu 

dengan yang lain, sedangkan 

bentuk sumberdaya yang 

umumnya dapat dikuasai oleh 

individu itu sendiri adalah 

dalam bentuk modal uang, 

dimana uang tersebut umunya 

mereka daoatkan dari 

tabungan pribadi mereka dan 

uang pesangon mereka, tetapi 

ada juga dari mantan pegawai 

tersebut yang tidak bisa 

memenuhi modal awal 

tersebutdan akhirnya dia 

memanfaatkan pinjama dari 

bank sebagai modal awalnya. 

Adapun nilai nilai yang dapat 

mempengaruhi keputusan 

para mantan pegawai agar 

berani untuk keluar dari 

pekerjaan lamanya dan dapat 

mantap untuk mewujudakan 

tujuan mereka berwirausaha 

ada bermacam-macam, 

dimana para mantan pegawai 

pada umumnya mengaku 

bahwa mereka berani untuk 

beralih menjadi seorang 

pengusaha karena mereka 

memang sudah lelah dan 

tidak mau lagi hanya menjadi 

seseorang yang selalu diatur-

atur oleh atasannya. 

Mereka menginginkan 

pekerjaan dimana mereka 

bisa memegang kontrol 

atasnya dan menjadi individu 

yang lebih mandiri dalam 

perkembangan karirnya, serta 

banyak juga dari para mantan 

pegawai yang menyebutkan 

bahwa mereka menginginkan 

sebuah pekerjaan dimana 

tidak ada keterikatan sengan 

orang lain dan tidak ada 

keterikatan waktu, mereka 

ingin mengelola wakti serta 

ekonomi mereka sendiri, 

selain itu ada juga dari para 

mantan pegawai tersebut 

yang menyebutkan bahwa dia 

memilih untuk berpindah ke 

wirausaha adalah dikarenakan 

mereka bifikir jika kegiatan 

wirausaha dipandang lebih 
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menjanjikan dari pada 

pekerjaan mereka yang lama 

dari segi pendapatannya. 

Para mantan pegawai tersebut 

umumnya berpendapat bahwa 

apabila mereka terus menjadi 

pegawai maka pendapatan 

mereka akan sulit untuk 

berkembang, tetapi para 

mantan pegawai ini juga 

menyadari bahwa pekerjaan 

sebagai seorang pewirausaha 

ini juga tingkat keberhasilan 

nya juga sangat bergantung 

pada tingkat dedikasi serta 

kireativitas para mantan 

pegawai tersebut sendiri 

dalam menjalankan usahanya. 

Seperti yang diketahui 

bahwa para mantan pegawai 

ini kesuamanya meninggal 

kan pekerjaan lama mereka 

sebagai pegawai mempunyai 

tujuan untuk merintis usaha 

dalam dunia wirausaha dan 

mereka juga pastinya mengi 

nginkan peningkatan pada 

taraf kehidupan mereka baik 

dari segi ekonomi ataupun 

dari segi kepuasan batin 

mereka, karena sebagian 

besar dari mereka memang 

sudah tak mau menjadi anak 

buah siapa-siapa lagi. 

Tetapi dunia wirausa 

ha juga bukanlah dunia yang 

selalu mulus dan penuh 

dengan kesenangan, dimana 

dunia wirausaha juga justru 

punya banyak resiko-resiko 

yang selalu akan menghantui 

para mantan pegawai ini 

bahkan dapat mengahncurkan 

mimpi indah para mantan 

pegawai apabila mereka tidak 

bisa meningkat kan dan 

mempertahankan kegiatan 

wirausaha mereka, dalam 

dunia wirausaha ini para 

mantan pegawai dituntut 

untuk terus dapat berinovasi 

dan mengembangkan kreatifi 

tas mereka. 

inovasi tersebut akan 

sangat atau ditolaknya 

kegiatan wirausaha yang 

dilakukan oleh para mantan 

pegawai ini ditengah-tengah 

masyarakat, masyarakat pun 

akan selalu berubah dari 

waktu ke waktu, baik aspek 

kebutuhannya hingga perkem 
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bangan teknologi juga sangat 

mempengaruhi selera dan 

kebutuhan masyarakat, 

keadaan ini menuntut para 

mantan pegawai supaya bisa 

selalu berinovasi dalam 

menjalankan kegiatan wira 

usahanya, banyak bentuk 

inovasi yang telah dijalankan 

oleh para mantan pegawai 

tersebut seperti menambah 

varian barang dagangan 

mereka, selalu meng-update 

barang dagangan mereka 

dengan yang lebih up to date, 

hingga ada yang berinovasi 

dalam hal pemasaran produk 

mereka, ada yang memasar 

kan barangnya melalui media 

sosial dan sarana-sarana lain 

yang akan lebih mendekatkan 

mereka dengan konsumen 

mereka.  

Dalam praktek inovasi 

yang dilakukan oleh para 

mantan pegawai, para mantan 

pegawai masing-masing akan 

memanfaatkan jenis inovasi 

yang berbeda-beda, memang 

ada beberapa yang memilih 

jenis inovasi yang sama tetapi 

tidak akan sama secara 

keseluruhan, contohnya ada 

sama-sama mantan pegawai 

yang berinovasi dengan 

memperluas pemasarannya, 

tetapi jenis pemasarannya 

tidak akan sama ada yang 

melalui media sosial ada juga 

yang melalui teman-teman 

mereka serta surat kabar, hal 

itu sangat bergantung dari 

sumber daya apa yang dapat 

dimanfaatkan oleh masing-

masing mantan pegawai. 

Sedangkan ada juga 

dari mantan pegawai yang 

mengaku pernah gagal dan 

merugi dalam menjalankan 

kegiatan wirausahanya, kega 

galan yang terjadi dikarena 

kan mantan pegawai tersebut 

kurang dapat memanfaatkan 

sumberdaya yang dia punya 

dengan baik. 

 


